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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan kenyataan bahwa variasi pembelajaran matematika yang 

digunakan guru masih sedikit. Pembelajaran yang berpusat pada guru mengakibatkan siswa cenderung 

menjadi pasif, siswa hanya mendengarkan dan mencatat apa yang disampaikan oleh guru saja. Siswa 

hanya mengerjakan soal sesuai dengan contoh saja, sehingga siswa tidak bisa melatih keterampilan 

berpikir kreatifnya secara maksimal. Adapun tujuan pada penelitian ini  adalah: untuk mengetahui (1) 

efektivitas model pembelajaran Problem Posing ditinjau dari keterampilan berpikir kreatif siswa pada 

materi sistem persamaan linear dua variabel, (2) efektivitas model pembelajaran Mind Mapping 

ditinjau dari keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel, dan 

(3) manakah yang lebih efektif diantara model pembelajaran Problem Posingdan model pembelajaran 

Mind Mapping ditinjau dari keterampilan berpikir kreatif siswa.Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

eksperimental semudengan nonequivalent (pretest-posttest) control group design. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode tes dan observasi. Pengujian hipotesis pada 

penelitian ini menggunakan SPSS 16.0, pengujian pertamadan kedua dalam penelitian ini 

menggunakan uji paired sample test dan hipotesis ketiga menggunakan uji independentsample test. 

Sebelum dilakukan uji-t maka dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan hasil 

analisis data dapat disimpulkan bahwa: (1) model pembelajaran ProblemPosing efektif ditinjau dari 

keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi SPLDV, (2) model pembelajaran Mind Mappingefektif 

ditinjau dari keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi SPLDV, (3) model pembelajaran Problem 

Posinglebih efektif dari pada model pembelajaran Mind Mapping ditinjau dari keterampilan berpikir 

kreatif siswa. 
 

 

KATA KUNCI  :Efektivitas, Problem Posing, Mind Mapping, keterampilan berpikir kreatif. 
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I. LATAR BELAKANG 

Dalam menghadapi perkembangan 

zaman, siswa dituntut menjadi individu 

yang mampumengembangkan diri dan 

memiliki kreativitas yang tinggi. Siswa 

yang memiliki kreativitas tinggi mampu 

memandang masalah dari berbagai 

perspektif sehingga memungkinkan mereka 

memperoleh berbagai solusi dari 

permasalahan yang mereka hadapi.  

Matematika sebagai salah satu ilmu 

pengetahuan diyakini mampu membentuk 

karakter siswa siswa yang memiliki pola 

berpikir kreatif.Melalui pembelajaran 

matematika, siswa diharapkan memiliki 

kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif, serta 

mempunyai kemampuan bekerja sama 

(Depdiknas, 2006). Dengan memahami 

matematika, seseorang dapat melakukan 

penelaahan ilmiah secara baik, sebab 

matematika memberikan keterampilan yang 

tinggi pada seseorang dalam hal analisis 

permasalahan dan penalaran logika. 

Keterampilan analisis permasalahan dan 

penalaran logika yang baik menyebabkan 

siswa mampu memunculkan solusi-solusi 

kreatif untuk menyelesaikan masalah yang 

di hadapi.Undang-undang nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem pendidikan Nasional 

pasal 3 ayat 4, menyatakan bahwa 

pendidikan diselenggarakan dengan 

memberi keteladanan membangun 

kreativitas siswa dalam proses 

pembelajaran. Pasal 3 menyatakan sebagai 

berikut. 

Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan 

membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung 

jawab. 

Melalui belajar matematika, siswa 

diberi kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan berfikir logis, kritis, analitis, 

kreatif, dan produktif. Namun pada 

kenyataannya pembelajaran matematika 

dikelas biasanya hanya menekankan 

pemahaman siswa tanpa melibatkan 

keteramilan berpikir kreatif. Siswa tidak 

diberi kesempatan menemukan jawaban 

ataupun cara yang berbeda dari yang sudah 

diajarkan guru. Guru sering membiarkan 

siswa tidak mengkonstruk pendapat atau 

pemahamannya sendiri terhadap konsep 

matematika sehingga kemampuan berpikir 

kreatif mereka sulit berkembang. 

Siswa hendaknya diberikan 

pembelajaran yang dapat melatih 

keterampilan berpikir kreatif siswa. 

Sehingga siswa tidak hanya mengandalkan 
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guru semata, tetapi mereka juga aktif dan 

melibatkan diri secara langsung dalam 

proses pembelajaran. Dengan memiliki 

keterampilan berpikir kreatif, siswa akan 

lebih mudah dalam memaknai persoalan, 

menemukan alternatif penyelesaian dari 

permasalahan, dan menguraikan 

permasalahan secara terperinci. Hal ini akan 

membuat siswa mampu memilih cara yang 

tepat dalam menyelesaikan permasalahan, 

bahkan menemukan beberapa alternatif 

solusi dari suatu permasalahan. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

telah dilakukan di SMP PGRI 2 Pagu, 

diperoleh bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran matematika masih 

menggunakan pembelajaran konvensional 

yaitu ceramah, diskusi, dan tanya jawab. 

Pembelajaran yang diterapkan tersebut 

masih didominasi oleh guru. Pada 

pembelajaran, aktivitas siswa hanya 

mencatat hal-hal penting dan hanya 

mendengarkan materi yang disampaikan 

oleh guru. Menurut Sukmadinata (2011), 

pembelajaran yang berpusat pada guru 

mengakibatkan siswa berperan pasif, 

mereka berusaha menerima, menghafal, 

memahami dan menggunakan pengetahuan 

yang diberikan oleh guru. 

Suatu model pembelajaran yang 

khusus dalam kegiatan pembelajaran 

matematika di SMP PGRI 2 Pagu belum 

pernah diterapkan. Model-model dapat 

digunakan untuk menentukan materi 

(konten) pembelajaran untuk penyampaian 

materi tersebut. Guru hendaknya memilih 

model yang menurut mereka cocok dengan 

falsafah mengajar mereka (Munandar, 

2012). Berdasarkan hal tersebut, dalam 

pembelajaran diperlukan suatu model 

pembelajaran yang menuntut siswa untuk 

lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran 

kimia yang mampu memperkaya, 

mengembangkan, ataupun merinci detail-

detail suatu gagasan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

peneliti mencoba memberikan  model 

pembelajaran yang dianggap dapat 

memunculkan keterampilan berpikir kreatif 

siswa yaitu model pembelajaran Problem 

Posing dan Mind Mapping. Silver dalam 

(Aida 2014: 5) menyatakan bahwa problem 

posing merupakan suatu bentuk 

pembelajaran yang menekankan pada 

perumusan soal dan menyelesaikannya 

berdasarkan situasi yang diberikan kepada 

siswa. Karena soal dan penyelesaiaannya 

dirancang sendiri oleh siswa, maka 

dimungkinkan bahwa problem posing dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir 

matematis seperti kemampuan berpikir 

kreatif. pengajuan masalah (problem 

posing) banyak memberi manfaat dalam 

pembelajaran matematika. Salah satunya 

dalam mendorong kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Problem posing dapat 
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meningkatkan kemampuan kreativitas 

melalui dimensi kreativitas yaitu 

pemerincian, kefasihan, fleksibilitas, dan 

kebaruan. 

Sedangkan untuk model 

pembelajaran mind mapping Penelitian 

mengatakan bahwa terdapat pengaruh 

penerapan model pembelajaran mind 

mapping pada berpikir kreatif siswa 

dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional, Wiwin (2015). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

sudah ada, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan 

membandingkan antara dua model tersebut 

manakah yang lebih efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

siswa. Untuk itu setiap model pembelajaran 

harus memenuhi indikator dari efektivitas 

pembelajaran yaitu: 1) Rata-rata hasil 

belajar berpikir kreatif siswa tuntas secara 

klasikal   80%. 2) Rata-rata kemampuan 

guru dalam pengolahan pembelajaran 

minimal berkategori baik. 3) Rata-rata 

aktivitas siswa selama pembelajaran 

minimal berkategori  kreatif. 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti 

ingin mengetahui: (1) efektivitas model 

pembelajaran Problem Posing ditinjau dari 

keterampilan berpikir kreatif siswa pada 

materi sistem persamaan linear dua 

variabel, (2) efektivitas model pembelajaran 

Mind Mapping ditinjau dari keterampilan 

berpikir kreatif siswa pada materi sistem 

persamaan linear dua variabel, dan (3) 

manakah yang lebih efektif diantara model 

pembelajaran Problem Posing dan model 

pembelajaran Mind Mapping ditinjau dari 

keterampilan berpikir kreatif siswa. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, 

yang berusaha menggambarkan dan 

menjelaskan fenomena sosial dengan 

bertumpu pada penggunaan angka-angka 

atau rumus statistik sebagai alat ukur hasil 

penelitian. 

Penelitian ini tergolong penelitian 

eksperimen semu karena peneliti tidak 

mungkinmelakukan kontrol atau manipulasi 

pada semua variabel yang relevan kecuali 

beberapa variabel yang diteliti (Budiono, 

2009: 82). Variabel bebas pada penelitian 

ini adalah model pembelajaran problem 

posing dan mind mapping, kemudian untuk 

variabel terikannya adalah keterampilan 

berfikir kreatif. Teknik pengambilan data 

pada penelitian ini yaitu menggunakan 

teknik wawancara, teknik dokumentasi, 

tes,teknik observasi, dan observasi. 

Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil populasi siswa kelas VIIISMP 

PGRI 2 Pagu. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini yaitu dengan memilih dua  

kelas dari jumlah keseluruhan kelas VIII. 

Adapun langkah dalam pengambilan 
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sampel yaitu dengan stratified cluster 

random  sampling  yaitu  teknik 

pengambilan sampel dari populasi menjadi 

beberapa kelompok (Suprapto, 2013: 68). 

Dalam pengambilan sampel dua kelas 

peneliti mengambil kelas VIII-B sebagai 

kelas eksperimen sedangkan kelas VIII-A 

sebagai kelas kontrol. 

Instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa tes untuk memperoleh 

data keterampilan berpikir kreatif siswa. 

Sebelum instrument digunakan, terlebih 

dahulu diadakan penilaian oleh validator 

ahli. Setelah instrument memenuhi kriteria 

tertentu selanjutnya diadakan uji coba 

instrument. Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui validitas dan reliabelitas setiap 

butir tes. Setelah dilakukan ujicoba, 

kemudian dilakukan analisis butir soal tes. 

Pengujian hipotesis pada penelitian 

ini menggunakan SPSS 16.0, pengujian 

pertama dan kedua dalam penelitian ini 

menggunakan uji paired sample test dan 

hipotesis ketiga menggunakan uji 

independentsample test.Data awal kedua 

kelas di uji normalitas dengan 

menggunakan uji parametris Kolmogorov-

Smirnov, selanjutnya uji homogenitas 

menggunakan uji One 

WayAnova.Berdasarkan hasil uji normalitas 

masing-masing kelompok berdistribusi 

normal dan berasal dari populasi yang 

homogen. Berikut rangkuman uji 

normalitas masing-masing kelompok dan 

uji homogenitasnya. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

 

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 

menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal dan berasal dari  populasi yang 

homogen. Sehingga dapat dilakukan 

pengujian hipotesis SPSS 16.0, Sedangkan 

untuk pengujian hipotesis satu dan dua, 

berdasarkan kajian teori pembelajaran 

dikatakan efektif jika memenuhi 3 indikator 

yaitu: 1) Rata-rata hasil belajar berpikir 

kreatif siswa tuntas secara klasikal   80%. 

2) Rata-rata kemampuan guru dalam 

pengolahan pembelajaran minimal 

berkategori baik. 3) Rata-rata aktivitas 

siswa selama pembelajaran minimal 

berkategori  kreatif. 

Selanjutnya untuk mengetahui 

pembelajaran manakah yang efektif antara 

Problem Posing dan Mind Mapping maka 
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akan dibandingkan dengan melihat hasil 

lembar observasi dan nilai post-test. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Penelitian 

Tabel 3. Analisis Data Observasi Guru 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 

rata-rata keterlaksanaan model 

pembelajaran Problem Posing pada kelas 

eksperimen dan Mind Mapping pada kelas 

kontrol mempunyai rata-rata   80%. 

Tabel 4. Analisis data observasi siswa 

 

Pada tabel 4 diketahui tingkat 

pencapaian aktivitas berpikir kreatif siswa 

pada kelas kontrol sebesar 75% dimana 

siswa yang termasuk dalam kategori kreatif 

sebanyak 18 siswa. Sedangkan pada kelas 

eksperimen sebanyak 18 siswa masuk 

dalam kategori sangat kreatif dengan 

presentase 82%. 

Tabel 5. Analisis data pretest dan post-test 

 

Berdasarkan tabel 5. diketahui 

bahwa hasil pretest pada kelas eksperimen 

dengan jumlah siswa yang mengikuti 

pretest 22 siswa memiliki nilai tertinggi 75, 

nilai terendah 25 dan nilai rata-rata kelas 

eksperimen 54,93.Sedangkan pada kelas 

kontrol dengan jumlah siswa yang 

mengikuti pretest 24 siswa memiliki nilai 

tertinggi 75, nilai terendah 25 dan nilai rata-

rata kelas kontrol 51,39. 

Berdasarkan hasil post-test diketahui 

bahwa pada kelas eksperimen dengan 

jumlah siswa yang mengikuti post-test 22 

siswa memiliki nilai tertinggi 93,80, nilai 

terendah 66,70 dan rata-rata hasil belajar 

berpikir kreatif siswa kelas eksperimen 

85%.Sedangkan pada kelas kontrol dengan 

jumlah siswa yang mengikuti post-test 24 

siswa memiliki nilai tertinggi 93,80 , nilai 

terendah 66,70 dengan rata-rata hasil 

belajar berpikir kreatif siswa kelas kontrol 

80%. 

 

B. Uji Hipotesis 

Tabel 6. Efektivitas model pembelajaran 

problem posing 

 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

H0 : µ1 ≤ 75 

H1 : µ1> 75 
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Dari hasil penghitungan tersebut 

diperoleh sinifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 

ditolak sehingga ada perbedaan nilai rata – 

rata post-test dan dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Problem Posing efektif 

ditinjau dari keterampilan berpikir kreatif 

siswa. 

Tabel 7. Efektivitas model pembelajaran 

mind mapping 

 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

H0 : µ1 ≤ 75 

H1 : µ1> 75 

Dari hasil penghitungan tersebut 

diperoleh sinifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 

ditolak sehingga ada perbedaan nilai rata – 

rata post-test dan dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaranMind Mappingefektif 

ditinjau dari keterampilan berpikir kreatif 

siswa. 

Tabel 8 Perbandingan keefektifan 

pembelajaran Problem Posing dan Mind 

Mapping 

 

H0 = Model pembelajaran Problem Posing 

tidak efektif dibandingkan model 

pembelajran Mind Mapping ditinjau 

dari keterampilan berpikir Kreatif. 

H1 = Model pembelajaran Problem Posing 

lebih efektif dibandingkan model 

pembelajran Mind Mapping ditinjau 

dari keterampilan berpikir Kreatif. 

H0 : µ1 ≤ µ2 

H1 : µ1> µ2 

Dari hasil penghitungan tersebut 

diperoleh signifikansi 0,046< 0,05maka H0 

ditolak sehingga H1 diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa bahwa Model 

Pembelajaran Problem Posing lebih efektif 

dari Mind Mapping ditinjau dari 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

siswa. 

 

C. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Model pembelajaran Problem Posing 

efektif untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa 

dilihat dari rata-rata hasil belajar 

berpikir kreatif yang mencapai   80%, 

rata-rata pencapaian guru yang 

mencapai 91% dan kreativitas siswa 

mencapai 82%. 

2. Model pembelajaran Mind Mapping 

efektif untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa 

dilihat dari rata-rata hasil belajar 

berpikir kreatif yang mencapai 
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 80%, rata-rata pencapaian guru 

yang mencapai 89% dan kreativitas 

siswa sebanyak 75%. 

3. Pembelajaran dengan model 

pembelajaran Problem Posing lebih 

efektif ditinjau dari keterampilan 

berpikir kreatif siswa dibandingkan 

model pembelajaran Mind Mapping 

dilihat dari uji independent t-test 

antara rata-rata nilai post-test kelas 

kontrol dan kelas eksperimen 

diperoleh signifikansi 0,046 < 0,05. 
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